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KARYAWAN PERUSAHAAN YANG
BERPENGHASILAN TETAP
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Kredit yang selama ini diberikan oleh bank kepada debitor selalu
mensyaratkan adanya jaminan ayang berupa agunan (collateral), hal ini dilakukan
oleh bank berdasarkan prinsip kehati-hatian dari bank selaku kreditor agar kredit
yang telah dilepaskan dapat diterimanya kembali. Namun dengan berkembangnya
jaman dan tidak adanya harta debitor yang dapat dijaminkan kepada bank maka
mulai dikenal suatu kredit yang disebut Kredit Tanpa Agunan.

Kredit tanpa agunan ini diberikan oleh bank selaku kreditor dengan
benar-benar tanpa agunan sama sekali. Oleh karena itu sebelum kreditor
memberikan kreditnya kepada debitor maka kreditor akan menganalisis secara
seksama kondisi keuangan dan sumber pendapatan dari debitor. Kredit tanpa
agunan ini juga dikenal sebagai Personal Loan yang diberikan kepada debitor
yang bersifat perorangan yaitu karyawan dari perusahaan yang bonafide atau
wirausahawan atau bahkan kepada professional.

Pihak-pihak yang terlibat dalam kredit tanpa agunan ini adalah:

1. Pihak bank sebagai kreditor yaitu pihak yang memberikan kredit;

2. Nasabah sebagai debitor yaitu pihak yang mendapatkan kredit dengan tanpa
memberikan agunan,

3. Perusahaan sebagai pihak yang memberikan informasi untuk kepentingan
kreditor apabila nasabah tidak dapat mengangsur untuk pelunasan hutangnya
kepada kreditor.

Dengan tidak adanya agunan pada kredit tanpa agunan ini maka pada
beberapa bank yang memberikan kredit tanpa agunan berusaha untuk mengadakan
hubungan kerjasama dengan pihak perusahaan tempat di mana debitor bekerja.
Hubungan kerjasama ini dituangkan dalam Perjanjian Kerjasama. Dengan
dibuatnya perjanjian kerjasama antara kreditor dan perusahaan mempunyai
maksud supaya dapat ditekannya risiko yang mungkin terjadi yaitu tidak
terbayamya hutang debitor kepada kreditor. Karena fungsi dari perjanjian
kerjasama ini sebenamya agar perusahaan memberikan informasi yang berkaitan
dengan sumber pendapatan debitor dan sekaligus memotong gaji debitor untuk
membayar angsuran yang sesuai dengan schedule yang telah ditetapkan kreditor
dan yang harus dibayar oleh debitor setiap bulannya.

Perjanjian kerjasama ysng dibuat antara kreditor dan perusahaan bukan
merupakan perjanjian penanggungan yang mempunyai sifat sebagai perjanjian
accessoir terhadap perjanjian kredit, di mana dalam perjanjian penanggungan
perusahaan sebagai pihak ketiga yang berkewajiban melunasi hutang debitor pada
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saat debitor wanprestasi dan tidak mampu membayar hutangnya kepada kreditor.
Jika perjanjian kerjasama ini dikritisi lebih lanjut maka akan diketahui bahwa
perusahaan adalah pihak yang sekedar membantu kreditor untuk mendapatkan
kembali kredit yang telah dilepaskannya dan perusahaan bukan sebagai
penanggung atau borg bagi debitor. Juga bukan sebagai debitor tanggung renteng
apabila pada saat debitor tidak mampu membayar hutangnya kepada kreditor dan
perusahaan yang akhimya membayar hutang tersebut. Pembayaran yang
dilakukan oleh perusahaan mempunyai dasar bahwa perusahaan masih memegang
beberapa hak dari debitor yang berupa uang jaminan sosial tenaga kerja atau uang
pesangon apabila debitor keluar dan perusahaan tersebut.
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